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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 pasal 55 menyatakan bahwa: Pengawasan satuan pendidikan meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut hasil pengawasan”. Sedangkan dalam pasal 57 dijelaskan bahwa “Supervisi yang meliputi supervisi manajerial dan akademik dilakukan secara teratur dan berkesinambungan oleh pengawas atau penilik satuan pendidikan dan kepala satuan pendidikan.

Esensi dari supervisi manajerial adalah berupa kegiatan pemantauan, pembinaan dan pengawasan terhadap kepala sekolah dan seluruh elemen sekolah lainnya di dalam mengelola, mengadministrasikan dan melaksanakan seluruh aktivitas sekolah. Sehingga dapat berjalan dengan efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan sekolah serta memenuhi standar pendidikan pendidikan nasional. Adapun supervisi akademik esensinya berkenaan dengan tugas pengawas untuk membina guru dalam meningkatkan mutu pembelajarannya, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Peraturan Pemerintah ini juga mengisyaratkan bahwa dalam profesi pengawas di Indonesia secara umum tidak dibedakan antara supervisor umum dengan supervisor spesialis, kecuali untuk mata pelajaran dan/atau jenis pendidikan tertentu. Sebagaimana dikemukakan oleh Made Pidarta (1995: 84-85) bahwa supervisor dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu supervisor umum dan supervisor spesialis. Supervisor umum tugasnya berkaitan dengan pemantauan pelaksanaan kurikulum serta upaya perbaikannya, dan memotivasi guru untuk bekerja dengan penuh gairah, dan menangani masalah-masalah pendidikan secara umum. Sedangkan supervisor spesialis lebih berkonsentrasi pada perbaikan proses belajar mengajar, terutama berkaitan dengan spesialisasi mereka. Mereka disebut pula dengan supervisor bidang studi, dan dipandang sebagai ahli dalam bidang tertentu sehingga mampu mengembangkan materi, pembelajaran, media dan bahan-bahan lain yang dibutuhkan.
 
 Dalam pelaksanaan proses pendidikan, guru banyak menemukan kendala, sehingga membutuhkan bantuan, dalam upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru adalah melalui supervisi pendidikan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah/Pengawas Sekolah. Oleh karena sebagai penegasan dan dasar hukum, pemerintah mengintruksikan pelaksanaan supervisi tersebut melalui Surat-surat keputusan, yang salah satunya yang terbaru adalah : Permendiknas RI Nomor 12 Tahun 2007, tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah, bahwa pada kompetensi Supervisi Kepala sekolah Salah satu faktor yang penting dan strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah guru, karena guru inilah merupakan pelaksana terdepan dalam proses pendidikan yang berhadapan langsung dengan peserta didik. Oleh karena itu berhasil dan tidaknya mutu pendidikan tergangtung pada profesionalisme guru
.
Diharapkan dengan bantuan supervisi pengawas, hasil dari pelaksanaan proses pembelajaran akan lebih baik dan bermutu. Tentang hubungan antara supervisi pengawas dengan guru seperti tersebut dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20/2003, Pasal 30, mengatakan "Hubungan antara peran supervisi pengawas adalah dalam upaya mencetak kualitas output yang lebih baik"
 

Menurut pengamatan penulis, sekarang ini mulai dari TK/SD, SMP, SMA dan SMK oleh pemerintah telah menugaskan pengawas untuk mensupervisi guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Penugasan tersebut dimaksudkan untuk membantu guru di mana ada kesulitan dalam pembelajaran. Tentunya harapan dari kegiatan supervisi pengawas tersebut di antaranya adalah untuk meningkatkan kinerja dan profesionalisme guru dalam mengajar.
Kondisi yang seringkali terjadi pada anggapan bahwa keberadaan pengawas membuat sekolah tidak bisa melakukan aktivitas secara leluasa. Salah satu faktor penyebabnya adalah kompetensi yang dimiliki pengawas tersebut. Seringkali muncul kesan di masyarakat pendidikan, bahwa profesi atau jabatan fungsional merupakan pilihan para mantan pejabat untuk memperpanjang masa dinasnya sebagai PNS. 

Kadir Jaelani menegaskan “Pengawas yang berasal dari pejabat struktural cenderung kurang memahami teknis kependidikan”.
 Argumentasi tersebut diperkuat oleh kajian dari Tim Direktorat Jenderal Bimbingan Agama Islam tentang kinerja pengawas yang menemukan, bahwa: (1) pengawas jarang melakukan kunjungan, (2) guru dan kepala madrasah cenderung dianggap sebagai bawahan, (3) minimnya kemampuan teknis edukatif pendidikan, dan (4) banyak pengawas yang tidak memiliki basis ilmu pendidikan.

Temuan-temuan di atas pada gilirannya akan menimbulkan implikasi negatif terhadap peningkatan mutu pendidikan agama Islam di sekolah maupun pendidikan di madrasah. Tugas pokok seorang pengawas adalah menilai dan membina penyelenggaraan pendidikan.
 Sedangkan tugas pokok Pengawas Pendais adalah “menilai dan membina teknis pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah umum dan penyelenggaraan pendidikan di sekolah, baik negeri maupun swasta yang menjadi tanggung jawabnya”.

Supervisi secara etimologis berasal dari bahasa Inggris dari kata super dan vision. Super berarti lebih atau atas, dan vision adalah melihat. Dengan Demikian supervisi berarti melihat dari atas, mengamati atau memantau sesuatu
.
Sedangkan supervisi pendidikan dapat diartikan sebagai proses melihat/ meninjau pendidikan secara lebih. Secara terminologis, supervisi pendidikan sebagai proses yang digunakan personalia pendidikan yang bertanggung jawab terhadap pencapaian tujuan pendidikan melalui bantuan terhadap personalia lain. Dalam konteks pembelajaran. supervisi merupakan bantuan yang diberikan kepada guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya, agar guru membantu siswa dalam belajar agar menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Ajaran Islam yang dibawa oleh Rasulullah Muhammad SAW sejak 14 abad yang lampau juga telah memerintahkan umatnya agar senantiasa saling bekerjasama, tolong menolong dalam berbuat kebaikan dan melarang tolong menolong dalam hal berbuat dosa dan kemungkaran yang sebenarnya akan merugikan manusia itu sendiri. Sebagaimana firman Allah: 

... وَتَعَاوَنُوْا عَلَى الْبِرِّ وَالتَّقْوَى وَلَا تَعَاوَنُوْا عَلَى الْاِثْمِ وَالْعُدْوَانِ وَاتَّقُوْا اللهَ إِنَّ اللهَ شَدِيْدُ الْعِقَابِ  (المائدة: 2)

“…Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat besar siksa-Nya”

Menurut Ibnu Katsir ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memerin-tahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman untuk saling menolong dalam berbuat kebajikan dan meninggalkan hal-hal yang mungkar. Hal ini dinamakan dengan ketakwaan. Allah SWT melarang hamba-hamba-Nya bantu membantu dalam kebatilan serta tolong menolong dalam perbuatan dosa dan hal-hal yang diharamkan.

Berbagai keutamaan yang dapat diperoleh seseorang yang membantu orang lain yang sedang menghadapi kesulitan di dunia. Di antara keutamaan tersebut adalah bahwa Allah SWT akan menghilangkan segala kesulitan orang tersebut pada hari kiamat kelak. Sebagaimana sabda Nabi SAW: 

عَنْ أَبِيْ هُرَيْرَةَ عَنِ النَّبِيْ قَالَ: مَنْ فَرَجَ عَنْ مُسْلِمٍ كُرْبَةً فِى الدُّنْيَا فَرَجَ اللهُ عَنْهُ كُرْبَةً مِنْ كُرْبِ يَوْمِ الْقِيَامَةِ وَاللهُ فِى عَوْنِ الْعَبْدِ مَادَامَ الْعَبْدُ فِى عَوْنِ أَخِيْهِ  (رواه البخاري)
“Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi SAW beliau bersabda: Siapa yang melenyapkan kesulitan seorang muslim di dunia, maka Allah melenyapkan pula kesulitannya kelak di hari kiamat, dan Allah senantiasa menolong seseorang selama orang itu menolong kawan/ saudaranya (sesama muslim)” (HR. al-Bukhari)

Dengan adanya kerjasama dan saling tolong menolong, maka suatu pekerjaan yang berat akan terasa lebih ringan dan mudah sedangkan tujuan yang diinginkan dapat pula diraih secara efektif dan efisien. Sebuah pepatah mengatakan “berat sama dipikul ringan sama dijinjing”. Hal ini berarti untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah/madrasah tidak dapat dilakukan secara individual oleh pengawas atau kepala sekolah saja. Namun kedua unsur tersebut harus menjalin kerjasama yang solid, menyatukan langkah dalam satu visi dan misi, yaitu meningkatkan mutu pendidikan ke arah yang lebih baik dari sebelumnya. Segala sesuatu yang sudah berlalu tidak mesti dibiarkan begitu saja, akan tetapi dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan introspeksi diri untuk menentukan langkah dan kebijakan berikutnya dalam rangka mencapai hasil (mutu) pendidikan yang lebih baik. Sebagaimana firman Allah SWT: 
يَأَيُّهَا الَّذِيْنَ آَمَنُوْا اتَّقُوْا اللهَ وَلْتَنْظُرْ نَفْسٌ مَا قَدَّمَتْ لِغَدٍ وَاتَّقُوْا اللهَ إِنَّ اللهَ خَبِيْرٌ بِمَا تَعْمَلُوْنَ   (الحشر: 18)

“Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri manusia memperhatikan hal-hal apa yang hendak dilaksanakan bagi hari esok. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Realitas yang sering terlihat hari ini bahwa masih terdapat sebagian besar pengawas yang belum melaksanakan tugasnya dengan baik dan maksimal. Artinya, pengawas tersebut jarang sekali turun ke sekolah-sekolah baik untuk melakukan pengawasan, penilaian maupun pembinaan. 
Fenomena yang disebutkan dalam berbagai teori diatas juga terlihat di SMP Adabiah. Hal ini terlihat dari hasil wawancara dengan  guru PAI SMP Adabiah Padang bahwa masih terlihat indikasi yaitu: (1) pengawas jarang melakukan kunjungan, (2) guru dan kepala sekolah dianggap sebagai bawahan, (3) minimnya kemampuan teknis edukatif pendidikan, dan (4) pengawas yang tidak memiliki basis ilmu pendidikan, merupakan bukti belum efektifnya proses kerjasama yang terjalin antara pengawas dan kepala sekolah.
 Kemudian kegiatan supervisi yang dilakukan pengawas lebih banyak bersifat administratif dan belum sampai pada model supervisi klinis yang merupakan mekanisme supervisi kegiatan pembelajaran.
Idealnya seorang pengawas perlu melakukan hal yang sebaliknya dari fenomena di atas, yaitu: (1) pengawas sering melakukan kunjungan sesuai dengan jadwal yang ditentukan, (2) guru dianggap sebagai mitra kerja, bukan sebagai bawahan, (3) pengawas harus memiliki kemampuan teknis edukatif pendidikan, dan (4) pengawas harus memiliki basis ilmu pendidikan. 
Dari keempat indikator yang harus dilakukan oleh pengawas di atas, tampaknya yang lebih berkaitan dengan persoalan pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas dalam meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam, sebagaimana dalam penelitian ini adalah dua poin yang pertama. Untuk tercapainya pendidikan yang lebih dari sebelumnya pengawas harus sesering mungkin mengunjungi sekolah yang berada pada wilayah tanggung jawabnya. Jika tidak maka akan sulit mengetahui perkembangan yang terjadi dan upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan tidak akan terlaksana.
Pada poin kedua, pengawas yang menganggap kepala sekolah maupun guru sebagai bawahan, bukan sebagai mitra kerja, juga akan mempersulit jalannya pengawasan yang baik. Sebab otomatis kepala sekolah dan guru akan menganggap pengawas sebagai atasan, sehingga muncul sikap kurang terbuka dan merasa terikat akibat adanya pengawasan tersebut. Konsekuensinya kepala sekolah maupun guru tidak dapat mengembangkan kreativitasnya dalam proses pendidikan serta tidak berani melakukan improvisasi maupun inovasi bagi kemajuan dan peningkatan mutu pendidikan di sekolahnya, terutama mutu Pendidikan Agama Islam.
Berdasarkan uraian fenomena di atas, penulis merasa perlu melakukan penelitian lebih lanjut tentang pengawasan yang dilakukan oleh pengawas tersebut yang dituangkan dalam judul “Pelaksanaan Supervisi Oleh Pengawas dalam Meningkatkan Kompetensi Guru PAI di  SMP Adabiah Padang”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan supervisi oleh pengawas dalam meningkatkan kompetensi guru PAI di  SMP Adabiah Padang?
2. Batasan Masalah

a. Perencanaan Supervisi di  SMP Adabiah Padang

b. Pelaksanaan Supervisi di SMP Adabiah Padang

c. Evaluasi hasil Supervisi di SMp Adabiah Padang
d. Kendala yang Ditemui/Penghambat Supervisi di SMP Adabiah Padang 

e. Follow Up Supervisi Terhadap Guru PAI SMP Adabiah Padang

C. Penjelasan Judul

Pelaksanan  
:
“Proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan, dsb)”.
 Maksudnya di sini adalah usaha melaksanakan supervisi oleh pengawas di  SMP Adabiah Padang 

Supervisi        
:
Pengawasan utama; pengontrolan tertinggi.
 Maksudnya di sini adalah proses pengawasan yang berlangsung dalam lingkungan pendidikan. Menurut Syaiful Sagala, supervisi dapat diterjemahkan dengan “melihat dari atas” atau “melihat dengan kelebihan”, jadi searti dengan pengawasan, tetapi dengan pengertian yang agak berbeda dari “mengawas” sebagai controlling. Meskipun supervisi mengandung arti dan sering diterjemahkan sebagai pengawasan atau mengawas, tetapi pada prinsipnya supervisi mempunyai arti khusus yaitu membantu dan turut serta dalam usaha-usaha perbaikan dan peningkatan mutu”.

Pengawas      
:
Orang yang mengawasi; melihat, memperhatikan (tingkah laku orang); mengamat-amati dan menjaga baik-baik, mengontrol.
 Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara No.118/1996 dan Keputusan Menteri Agama No.381 tahun 1999, pengawas adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat berwenang untuk melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pendidikan di sekolah/madrasah; menilai dan membina teknis pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan sekolah dasar dan menengah.



Maksudnya di sini adalah pengawas yang diberi tugas dan wewenang menilai dan membina kegiatan pendidikan dalam mata pelajaran PAI di SMP Adabiah Padang.

 Kompetensi Guru
:
Kemampuan, kecakapan dan ketangkasan.
 Kemampuan serta keterampilan yang dimiliki oleh seseorang yang bertugas mendidik siswa agar mempunyai kepribadian yang luhur dan mulia. Berdasarkan Undang-Undang RI No. 14 tahun 2005, bahwa ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional. Yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah kompetensi profesional guru dalam menngajar dan mendidik siswa. 
Dengan demikian maksud dari judul penelitian ini adalah usaha yang dilakukan oleh Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Kementrian Agama yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pendidikan di sekolah, menilai dan membina teknis pendidikan pada satuan pendidikan menengah sehingga dapat meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di  SMP Adabiah Padang.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara lebih dalam tentang pelaksanaan supervisi oleh pengawas dalam meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di  SMP Adabiah Padang. Sedangkan secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan: 

a. Perencanaan Supervisi di  SMP Adabiah Padang

b. Pelaksanaan Supervisi di SMP Adabiah Padang

c. Evaluasi Hasil Supervisi di SMp Adabiah Padang
d. Kendala yang Ditemui/Penghambat Supervisi di SMP Adabiah Padang 

e. Follow Up Supervisi Terhadap Guru SMP Adabiah Padang

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna: 

a. Untuk menambah dan mengembangkan pengetahuan serta wawasan penulis mengenai proses pelaksanaan supervisi di  SMP Adabiah Padang.
b. Sebagai sumbangan pemikiran sekaligus bahan pertimbangan bagi pengawas PAI di SMP Adabiah Padang dalam rangka peningkatan mutu pendidikan melalui kegiatan supervisi.

c. Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Magister Agama (MA) pada PPs Institut Agama Islam Negeri (IAIN) “Imam Bonjol” Padang.

E. Kajian Penelitian yang Relevan

Pada hakikatnya sudah banyak kajian penelitian yang membahas tentang kepengawasan dan pengawas, baik di sekolah maupun madrasah. Sejumlah kajian tersebut antara lain berupaya mengungkapkan tentang kinerja pengawas atau kepemimpinan kepala sekolah, seperti kajian penelitian yang ditulis oleh Ernurzal,
 berjudul “Kontribusi Kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Kompetensi Profesional Guru Agama (Studi Pada Sekolah Dasar di Kabupaten Solok”. Kajian ini menitikberatkan pada upaya melihat peran strategis pengawas Pendidikan Agama Islam (PENDAIS) dalam rangka meningkatkan kompetensi profesional guru. Dengan demikian terlihat dengan jelas bahwa kajian ini tidak menyinggung kepala sekolah sebagai pucuk pimpinan pada sekolah dasar dan menengah. Sedangkan yang menjadi sasaran utama kajian penelitian ini adalah pengawas dan Guru Agama (Islam).
Kajian yang dilakukan Imran Siregar
 yang berjudul “Supervisi dalam Pembelajaran di Madrasah”. Kajian ini berupaya menjawab tiga persoalan pokok yang dirumuskan dalam penelitiannya, yaitu: (1) bagaimana proses supervisi yang dilakukan pengawas, (2) bagaimana penilaian kepala madrasah terhadap kegiatan supervisi yang dilakukan pengawas madrasah, dan (3) bagaimana penilaian guru terhadap kegiatan supervisi yang dilakukan pengawas madrasah.
Sebagai jawaban atas tiga persoalan di atas, Imran Siregar menyimpulkan: (1) para pengawas telah melaksanakan kegiatan supervisi bidang pembelajaran, namun saran-saran perbaikan yang diberikan masih bersifat umum dan belum dapat dijadikan bahan perbaikan langsung oleh para guru atau kepala madrasah. Sementara tidak optimalnya supervisi laboratorium dan program Bimbingan dan Konseling (BK) disebabkan ketiadaan sarana, program atau personalia madrasah yang menanganinya. (2) menurut kepala madrasah dan guru, hanya sebagian kecil pengawas yang menginformasikan jadwal kunjungannya ke madrasah. (3) kegiatan supervisi yang dilakukan pengawas lebih banyak bersifat administratif dan belum sampai pada model supervisi klinis yang merupakan mekanisme supervisi kegiatan pembelajaran.
Kajian penelitian lain yang relevan juga dilakukan Neni Setianingsih
 berjudul “Efektivitas Pokjawas dalam Peningkatan Kinerja Pengawas Pendais”. 
Pokjawas adalah singkatan dari kelompok kerja pengawas. Kajian ini berupaya menjawab rumusan masalah yang diajukan, yaitu: (1) bagaimana kinerja Pokjawas Pendais? (2) bagaimana kinerja pengawas Pendais? (3) bagaimana hubungan efektivitas kinerja Pokjawas dengan kinerja pengawas Pendais? dan (4) apa saja faktor pendukung dan penghambat kinerja Pokjawas Pendais?

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Qawaid dkk
 berjudul “Kinerja Pengawas PAI”. Dalam penelitian ini disebutkan bahwa sebagian besar (75 %) pengawas PAI terdiri dari golongan IV, 38,2 % bukan berasal dari GPAI, 29,4 % bukan dari jurusan kependidikan, 86 % berusia tua dan diambang pensiun, 53 % memiliki masa kerja 1-6 tahun, dan 54,41 % berasal dari pejabat struktural.
Kemudian penelitian Heni Aryani
 berjudul “Implementasi Pengelolaan Sistem Penilaian Angka Kredit dalam Pengembangan Karir Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah di Jawa Barat” yang menyimpulkan bahwa kemampuan profesional pengawas masih rendah, pengawas mengalami kendala keterbatasan sarana dan prasarana, belum efektifnya koordinasi dengan pihak terkait, belum optimalnya pengelolaan sistem penilaian angka kredit dan keterbatasan dana.

Melalui penelitian lainnya yang dilakukan Evi Syaefini
 yang berjudul “Implikasi Fungsionalisasi Jabatan Pengawas Sekolah terhadap Pola Pengembangan Pengawas Sekolah Tingkat Dasar di Jawa Barat” terungkap bahwa sejumlah faktor yang menjadi kelemahan dan tantangan kinerja kepengawasan antara lain: (1) belum meratanya sosialisasi mengenai ketentuan kepengawasan, (2) tidak adanya stimulan berupa kesejahteraan yang seimbang, dan (3) belum tersedianya tunjangan jabatan yang proporsional.
Mencermati beberapa kajian penelitian di atas terlihat jelas bahwa yang menjadi bahasan utama kajian tersebut secara umum berkisar antara kinerja serta efektivitas pelaksanaan supervisi oleh para pengawas pada suatu lembaga pendidikan. Bahkan kajian penelitian tersebut juga membahas tentang kendala-kendala yang dihadapi pengawas dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Hanya saja kajian-kajian penelitian tersebut di atas belum mengungkapkan tentang pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas dalam meningkatkan kompetensi guru PAI di SMP Adabiah Padang.
Sementara penelitian yang penulis lakukan ini lebih menitikberatkan pada pelaksanaan supervisi oleh pengawas dalam meningkatkan kompetensi guru PAI di SMP Adabiah Padang. Di samping itu, kajian penelitian ini juga didukung oleh teori-teori yang bersumber dari sejumlah literatur yang terkait dengan persoalan yang dibahas dalam penelitian ini. Selain beberapa kajian penelitian yang relevan di atas, penulis juga menggunakan teori-teori yang terdapat dalam berbagai literatur serta memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini.
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